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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan temuan dan analisis data yang telah dilakukan pada bab ini 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Secara keseluruhan urutan banyaknya penggunaan strategi fuman 
hyougen yang digunakan oleh responden Indonesia adalah hinan > 
seitouka > keikoku > kihi > jouhou youkyuu > mondai  > hoshou youkyuu 
> hairyo > setsumei youkyuu > kyoukan hyougen > mae oki > sono ta > 
hoshou enjo no moushi de (tidak digunakan sama sekali) dengan total 
947,83% strategi yang digunakan.  
2. Secara keseluruhan urutan banyaknya penggunaan strategi fuman 
hyougen yang digunakan oleh responden Jepang adalah kihi > keikoku 
> hoshou youkyuu > hinan > seitouka > kyoukan hyougen > hairyo > 
setsumei youkyuu > mondai > jouhou youkyuu > sono ta > mae oki > 
hoshou enjo no moushi de dengan total 881,58% strategi yang 
digunakan.  
3. Persamaan dan perbedaan fuman hyougen dalam bahasa Jepang dan 
Bahasa Indonesia terdiri dari: 
Perbedaan: 
a. Dapat diketahui dari nomor 1 dan 2 bahwa responden Indonesia 
sedikit lebih banyak menggunakan strategi fuman hyougen 
dibandingkan dengan responden Jepang. 
b. Dalam keadaan apapun responden Indonesia banyak 
menggunakan strategi hinan, namun penggunaan strategi hinan 
terhadap mitra tutur senior cenderung lebih sedikit jika 
dibandingkan dengan mitra tutur lainnya.  
c. Responden Jepang cenderung menggunakan strategi kihi, 
terutama pada mitra tutur senior. 
d. Baik responden Indonesia maupun responden Jepang paling 
banyak menggunakan strategi hoshou youkyuu terhadap teman 
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sebaya ketika mendapati kerugian yang berat, namun 
penggunaan strategi jouhou youkyuu beban kerugian berat oleh 
responden Indonesia jauh lebih banyak jika dibandingkan 
dengan responden Jepang. 
Persamaan: 
a. Melihat perbedaan point b dan c, dapat dikatakan bahwa baik 
penutur bahasa Indonesia maupun penutur bahasa Jepang  
keduanya merasakan keseganan terhadap senior, dibandingkan 
dengan mitra tutur yang lain. 
 
B. Implikasi 
Dari penelitian ini dapat diketahui secara jelas bagaimana strategi yang 
digunakan oleh penutur bahasa Indonesia dan penutur bahasa Jepang saat menerima 
kerugian ringan dan berat terhadap 3 lawan tutur. Dari kesimpulan diatas dapat 
dipahami bahwa meskipun penggunaan strategi yang berbeda, terdapat kesamaan 
pada penutur bahasa Indonesia dan penutur bahasa Jepang yaitu adanya rasa segan 
terhadap senior. Selain itu, terlihat pula perbedaan pada penutur bahasa Indonesia 
dan penutur bahasa Jepang, yaitu dari penggunaan strategi jouhou youkyuu seperti 
“Gimana dong?” dan sejenisnya, dapat diketahui bahwa penutur bahasa Indonesia 
cenderung lebih menggunakan permintaan tidak langsung, dibandingkan dengan 
penutur bahasa Jepang yang menggunakan strategi hoshou youkyuu seperti「弁償
してね」 (benshou shite ne) <ganti rugi ya> dan sejenisnya yang merupakan 
permintaan langsung.  
Dari hal tersebut, kita dapat memahami bagaimana tindak tutur yang 
digunakan oleh penutur bahasa Jepang dan yang sebaiknya digunakan kepada 
penutur bahasa Jepang. Dapat diketahui bahwa penutur bahasa Jepang cenderung 
menghindari konflik meskipun merasa dirugikan. Hal ini dapat digunakan dalam 
pembelajaran agar membuat percakapan yang lebih natural. Hasil dari penelitian ini 
dapat digunakan dalam pembelajaran yang berkaitan dengan tindak tutur fuman 
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C. Saran 
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian yang dilakukan kali ini masih 
banyak hal yang perlu diperbaiki, disempurnakan dan ditindak lanjuti, sehingga 
menjadi peneitian yang lebih baik. Maka dari itu penulis memberikan beberapa 
saran untuk beberapa jenis pembaca yaitu sebagai berikut: 
1. Pembelajar bahasa Jepang agar dapat memahami dan mempraktekan 
suatu percakapan yang mengandung tindak tutur fuman hyougen 
secara lebih mendetail dengan adanya strategi-strategi tersebut. 
Terutama dengan memperhatikan 3 faktor pada rumus skala 
kesantunan Brown dan Levinson yaitu distance, power, dan ranking. 
2. Pengajar bahasa Jepang agar sebisa mungkin mengajarkan atau 
menjelaskan mengenai strategi tindak tutur fuman hyougen ini 
dengan jelas. Sehingga pembelajar dapat membuat percakapan atau 
mempraktekannya menjadi lebih natural. 
3. Peneliti selanjutnya untuk menggunakan metode role play untuk 
mengetahui bagaimana gerak-gerik dan nada bicara penutur yang 
tidak dapat diperhatikan hanya dengan menggunakan DCT. Di 
samping itu, penulis hanya menganalisis fuman hyougen terhadap 
orang yang memiliki ikatan akrab yang umurnya tidak begitu jauh. 
Sehingga penulis menyarankan untuk menggunakan lebih banyak 
variasi situasi terhadap berbagai mitra tutur seperti terhadap orang 
yang tidak dikenal, tetangga, teman dari luar negeri, dan lainnya. 
Analisis juga dapat dilakukan dari berbagai sudut pandang lain, 
seperti pada  perusahaan, organisasi, atau bidang lainnya. Kajian 
tentang strategi fuman hyougen oleh pembelajar bahasa Jepang pun 
belum dilakukan. Masih banyak hal yang dapat diteliti lebih lanjut 
dari hasil penelitian ini. 
